





KAJIAN TEORITIK DAN KERANGKA BERFIKIR 
 
2.1 Deskriptif Konseptual 
2.1.1 Hakikat Perawatan Kulit Wajah  
 Kulit adalah pelindung yang terletak di bagian paling luar dari tubuh dan 
berfungsi untuk melindungi alat-alat tubuh bagian dalam, pengatur suhu tubuh, yang 
selalu berhubungan dengan keadaan dari luar, berupa pantulan sinar matahari, iklim, 
debu, dan lain-lain (Rostamailis, 2005:100). Struktur kulit terdiri dari tiga lapisan, 
masing-masing dari luar ke dalam.  
a.) Lapisan epidermis adalah lapisan terluar kulit. Di bagian dasar lapisan ini 
terdapat sel-sel yang terus membelah dan membentuk sel-sel baru. b.) Lapisan 
dermis adalah lapisan di bawah epidermis dan lebih tebal daripada lapisan 
epidermis. Komponen utama lapisan ini adalah kolagen dan serat elastin, yang 
mengandung pembuluh darah, saraf, sensor organ, kelenjar keringat, kelenjar 
minyak, dan folikel rambut. c.) Lapisan sub kutis terletak di bawah dermis 
dan mengandung sel-sel lemak. Lapisan lemak ini melindungi bagian dalam 
organ dari trauma mekanik dan juga sebagai pelindung tubuh terhadap udara 
dingin (J Prianto,2014:25-27). 
 
 Dapat disimpulkan bahwa kulit merupakan organ tubuh terbesar yang 
menutupi seluruh permukaan. Kulit berfungsi sebagai pelindung tubuh dari cedera. 
Kulit juga mengatur suhu tubuh, mengendalikan kehilangan cairan yang tak terasa 
(insensible fluid loss), serta menyimpan vitamin D, lemak, dan air. 
 Wajah adalah pusat kecantikan seseorang, kulit wajah yang cerah, kencang, 





2013:103). Kulit wajah tidak dapat terbebas dari kotoran baik debu maupun 
kosmetik. Jika dibiarkan hal itu akan menimbulkan gangguan pada kulit wajah antara 
lain komedo, jerawat, pigmentasi, kerutan kecil, dan sebagainya (Rannie Fitryane, 
2011:22). 
Kulit wajah yang cerah, kencang, bebas jerawat dan bebas kerut menjadi 
dambaan banyak orang. Kulit wajah paling sering terkena hal-hal yang tidak baik 
untuk kesehatan kulit, jerawat dan flek hitam bisa muncul akibat terkena paparan 
sinar matahari. Aneka kosmetik yang sering digunakan pada wajah, seperti 
foundation, blush on, bedak, dan lainnya dapat menyebabkan wajah menjadi kusam. 
Usahakan untuk selalu membersihkan wajah dan menghilangkan kosmetik yang 
menempel pada wajah sebelum tidur. 
Dengan demikian kulit wajah perlu mendapatkan perawatan secara rutin atau 
berkala setiap bulannya untuk mendapatkan kulit wajah yang sehat dan cerah, tidak 
hanya merawat kulit wajah tetapi dengan memperhatikan asupan makanan yang kita 
konsumsi juga dapat mempengaruhi kesehatan kulit wajah. 
 Merawat kecantikan bukanlah sesuatu yang baru. Hal ini telah dikenal sejak 
zaman dahulu, dan merupakan unsur kebudayaan masyarakat sepanjang masa 
perkembangan umat manusia (Rostamailis, 2005:99). Melakukan perawatan wajah 
sehari-hari sangatlah diperlukan, terutama untuk seseorang yang melakukan aktivitas 
di dalam dan luar ruangan.  
Sebagaian wanita rutin melakukan perawatan kulit wajah di salon. Akan 
tetapi, melakukan perawatan kulit wajah atau facial bisa dilakukan sendiri dirumah. 





kulit normal, berminyak, kering, sensitif, dan kombinasi. Gunakan kosmetik yang 
sesuai dengan jenis kulit, karena beda jenis kulit berbeda pula cara perawatannya.  
 Jenis kulit wajah terdiri dari 5 macam, yaitu kulit normal, kulit berminyak, 
kulit kombinasi, kulit kering, dan kulit sensitif. Jenis kulit wajah yang berbeda akan 
memiliki teknik dan cara perawatan yang berbeda.  
 
Gambar 2.1 Gambar Jenis Kulit Wajah Normal 
(diakses: www.gendies.com, pada tanggal 6 Agustus 2018) 
 Kulit normal, kulit ini halus dan lembut serta memiliki kelembaban dan 
sekresi minyak yang seimbang. Pada kulit normal tidak dijumpai adanya pori-pori 
yang terbuka, tidak berminyak,dan tidak mempunyai cacat atau bekas luka, tidak 
terlalu kering, tidak bersisik, dan tidak ada garis-garis kerutan halus. 
 Ada beberapa hal yang bisa dilakukan untuk menjaga kulit normal tetap sehat 
dan berseri diantaranya dengan membiasakan untuk membersihkan kulit dua kali 
sehari menggunakan facial wash, milk cleanser dan toner. Gunakan moisturizer pada 
wajah setiap malam sebelum tidur. Ini berguna untuk menjaga kelembaban kulit. 
Untuk menjaga agar permukaan kulit tetap lembab, gunakan moisturizer yang lembut 






Gambar 2.2 Gambar Jenis Kulit Wajah Berminyak 
(diakses: http://detak-palembang.com, pada tanggal 6 Agustus 2018) 
 
 Kulit berminyak biasanya terjadi karena kelenjar sebaceous di kulit terlalu 
aktif, sehingga akhirnya memproduksi sebum yang berlebih. Selain itu, banyak faktor 
lain yang berkontribusi terhadap kulit berminyak, misal tingkat hormon, kelembaban, 
diet berlebih dan kosmetik yang digunakan. Permukaan kulit terlihat tidak merata, 
pori-pori terbuka lebar, timbul komedo, bahkan bisul. Sirkulasi aliran darah yang 
tidak baik akan membuat kulit terlihat pudar, kusam, mengkilap, dan berminyak 
(Rachmi Primadiati, 2001:63) 
 
Gambar 2.3 Gambar Jenis Kulit Wajah Kombinasi 
(diakses: http://beautynesia.id, pada tanggal 6 Agustus 2018) 
 Kulit kombinasi merupakan gabungan dari lebih dari satu jenis kulit seperti 
kulit kering dan berminyak, membentuk area „T‟ dari dahi turun ke hidung sampai 
dagu. Pori-pori membesar pada daerah atas pipi dan hidung sedangkan pada daerah 





kombinasi, yaitu kulit berminyak normal atau kulit kering-normal, kulit kering-
berminyak (Rachmi Primadiati, 2001:64). Pelembab yang dibutuhkan idealnya 
membuat kulit lembab tetapi tidak memiliki bahan dasar minyak.  
 
Gambar 2.4 Gambar Jenis Kulit Wajah Kering 
(diakses: https://lifestyle.okezone.com, pada tanggal 6 Agustus 2018) 
 
 Kulit menjadi kering akibat ketidakseimbangan sekresi sebum. Kulit jenis ini 
lembut, pori-porinya tidak terlihat secara kasatmata, sedikit transparan, terasa sedikit 
kencang tetapi terlihat garis atau kerutan halus, teutama di daerah mata dan mulut 
meskipun pada usia yang belum lanjut (Rachmi Primadiati, 2001:62). Kita dapat 
menggunakan minyak mandi (oil bath) untuk mencegah hilangnya kelembaban kulit. 
Kita juga dapat menggunakan krim pelembab, lotion pelumas, minyak parafin, atau 
vaselin murni untuk membuat kulit kering menjadi lembab. 
 
Gambar 2.5 Gambar Jenis Kulit Wajah Sensitiv 






 Kondisi kulit ini biasanya kering dan berpori-pori halus, kadang-kadang 
terdapat pembuluh darah yang melebar dan rusak disekitar pipi dan hidung. Juga  bisa 
ditemui sedikit komedo dan bereaksi cepat terhadap paparan panas, dingin, tekanan, 
iritasi, atau stres. Kulit ini rentan terhadap iritasi (Rachmi Primadiati, 2001:62). 
Perawatan kulit sensitif adalah untuk menguatkan kulit agar bisa mengurangi 
sensitivitasnya dan meningkatkan toleransinya. 
 Setelah mengetahui jenis kulit wajah, kita dapat mengetaui jenis perawatan 
wajah yang tepat dan kosmetik yang harus digunakan sesuai dengan jenis kulit wajah 
kita. Dengan mengetahui kosmetik yang sesuai dengan kulit kita, dapat menghindari 
kesalahan pemakaian kosmetik. 
 Kulit wajah mudah rusak atau keindahannya berkurang disebabkan oleh : 
“1) Kulit langsung terkena sinar matahari tanpa menggunakan perlindung 
bisa menyebabkan kulit terbakar, kemerahan, kusam, kering dan muncul 
noda hitam. 2) Sisa make up yang tidak dibersihkan sebelum tidur dapat 
menyumbat pori-pori kulit yang dapat memicu timbulnya jerawat. 3) Pola 
tidur yang kurang akan menyebabkan kerutan, kulit kering, kusam dan 
muncul lingkar hitam di sekitar mata serta mempercepat proses penuaan dini. 
4) Kebiasaan merokok memicu munculnya flek-flek hitam di wajah, asap 
rokok merusak kolagen dan elastin yang menyebabkan kulit menjadi kendur 
dan keriput. 5) Meminum minuman beralkohol membuat kulit menjadi 
mudah kering dan kerutan mudah muncul (Hermawan Setiabudi, 2014:13-
14).” 
 
 Dari tujuan yang telah di jabarkan diatas dapat disimpulkan bahwa melakukan 
perawatan kulit wajah dapat dilakukan untuk merawat kecantikan, kebersihan serta 
kesehatan kulit wajah bagi seorang wanita. Wajah adalah pusat kecantikan seseorang. 
Kulit wajah yang cerah, kencang, bebas jerawat dan bebas kerut menjadi dambaan 
banyak orang. Sayangnya kulit wajah paling sering terkena hal-hal yang tidak baik 





Jerawat dan flek hitam bisa muncul akibat terkena paparan sinar matahari. 
Aneka kosmetik yang sering digunakan pada wajah, seperti foundation, blush on, 
bedak, dan lainnya dapat menyebabkan wajah menjadi kusam. 
“Pengertian kosmetik pada saat ini sangatlah luas terkadang kita sering 
dibingungkan dengan berbagai macam istilahnya. Pada dasarnya yang dimaksud 
dengan kosmetik adalah segala aspek yang berhubungan dengan kulit wajah dan 
tubuh terhadap produk kosmetik yang mempunyai fungsi untuk membersihkan, 
memelihara, melindungi, mempertahankan integritas kulit serta mempercantik, dan 
mengubah penampilkan seseorang (J Prianto,2014:29).” 
 Kosmetika yang digunakan untuk perawatan wajah antara lain adalah : 1.) Eye 
make up remover untuk membersihkan riasan  mata dan bibir. 2.) Pembersih untuk 
membersihkan sisa-sisa kosmetik yang menempel pada wajah. 3.) Facial soap 
membersihkan secara mendalam dengan bantuan cleansing brush. 4.) Massage cream 
untuk membantu mempermudah pergerakan massage pada wajah. 5.) Masker Wajah 
untuk mengencangkan wajah. 6.) Kolagen untuk memberi nutrisi pada kulit. 7.) Face 
tonic untuk membuat kulit lebih segar dan lebih rileks 8.) Alcohol 70% sebagai 
antiseptik 9.) Acne lotion untuk meredakan rasa sakit karena pengangkatan jerawat, 
dan untuk mencegah jerawat timbul kembali. 10.) Peeling untuk mengangkat sel-sel 
kulit mati. 11.) Pelembab untuk melembabkan kulit. 
 
2.1.1.1 Perawatan Kulit Wajah 
Perawatan kulit wajah digolongkan menjadi 3 bagian, pertama perawatan kulit 
wajah dasar atau perawatan kulit wajah sehari-hari. Perawatan wajah sehari-hari ini 





adalah pembersihan (cleansing), penyegaran (toning), dan pelembapan (moisturizing) 
(Rannie F itryane, 2011:22).  
Kedua perawatan kulit wajah manual atau facial. Perawatan ini dapat 
dilakukan sebanyak satu bulan sekali. Untuk perawatan ini sebaiknya dilakukan oleh 
ahli kecantikan (Rannie Fitryane, 2011:22). Facial sendiri merupakan satu paket 
perawatan muka yang terdiri atas : 1.) Pembersihan, 2.) Pengelupasan (peeling), 3.) 
Membersihkan komedo, 4.) Pemijatan (massage), 5.) Masker. (Dewi dan Neti, 
2013:103). 
 Pada dasarnya, prosedur perawatan kulit dapat dicakup dengan istilah 3M, 3M 
adalah membersihkan, memperbaiki, dan melembapkan. Inilah langkah-langkah dasar 
untuk mendapatkan kulit yang sehat dan cantik (J Prianto,2014:69). Faktor yang perlu 
kita perhatikan dalam membersihkan kulit wajah adalah: tipe kulit wajah, usia, alergi, 
problem kulit terbaru.  
 Ketiga adalah perawatan kulit wajah teknologi, sama hal nya dengan facial 
hanya saja ditambah alat listrik saat pengerjaannya diantaranya: Magnifying Lamp 
(kaca pembesar yang dilengkapi dengan sinar lampu), Electronic Towel Steamer (hot 
towel steamer), Sterilizer Cabinet (mensterilkan alat yang digunakan), 
Vapozon/Vaporizer (alat yang mengandung energi listrik untuk memanaskan aquades 
di dalam tangki sehingga menghasilkan uap air untuk membuka pori-pori kulit 
wajah), The Brushing Machine (alat untuk pembersihan mendalam dan mengangkat 
sel kulit tanduk), Galvanic (alat listrik kecantikan kulit yang menggunakan arus 





untuk membersihkan kotoran yang melekat pada kulit wajah, High Frequency (HF) 
mengeluarkan sinar ultra violet yang mengandung ozon dan bermanfaat untuk 
merawat kulit, menurut bahan ajar perawatan kulit wajah (Titin Supiani, 84-103). 
Perawatan kulit wajah diperlukan untuk mempertahankan kesehatan kulit 
wajah. Selain menggunakan berbagai cream perawatan, salah satu kegiatan perawatan 
kulit wajah yang perlu dilakukan adalah facial. Dengan melakukan facial secara 
teratur, diharapkan kulit wajah menjadi bersih dan sehat serta tampak cerah ( Dewi 
dan Neti, 2013:103). 
 Tujuan perawatan kulit wajah adalah mempertahankan kondisi kulit dari 
keriput dan kerut kecil, terutama di sekitar mata dan lingkar mulut, meremajakan 
jaringan otot dan sel-sel kulit, memperbaiki kondisi kulit misalnya kulit kasar karena 
adanya penebalan sel-sel tanduk akan menjadi halus karaena sel tanduk yang sudah 
mati tersebut terkelupas, meningkatkan sirkulasi darah dan getah bening pada kulit, 
sehingga kulit sehat karena mendapatkan nutrisi dan vitamin dengan lancar dan 
merata, kulit wajah akan terasa nyaman dan segar setelah perawatan.   
 Manfaat dari perawatan wajah itu sendiri adalah pembersihan wajah secara 
menyeluruh atau deep cleansing, membuat wajah terlihat lebih segar, mengurangi 
tumbulnya jerawat yang diakibatkan oleh komedo yang meradang, melancarkan 
sirkulasi darah pada wajah dengan melakukan massage, serta merelaksasikan wajah. 
 
2.1.1.2 Langkah-langkah Perawatan Kulit Wajah 
“Membersihkan kulit merupakan tugas yang penting sekali agar kulit dapat 
selalu sehat dan halus. Jika kulit tidak dibersihkan setiap hari, maka dengan 





berupa,antara lain debu, kulit tanduk yang tua atau lama, keringat dan banyak lagi 
dari kelenjar-kelenjar urat kulit (Rostamailis, 2005:122).” 
    
Dasar  menjaga kesehatan kulit wajah yang dapat membantu melawan efek-
efek negatif pada kulit wajah.  
      1) Selalu menggunakan tabir surya untuk melindungi kulit dari paparan sinar 
matahari. 2) Lakukan perawatan kulit secara rutin dan teratur, biasakan mencuci 
wajah sebelum tidur. 3) Hindari membersihkan wajah terlalu seering, karena 
dapat menyebabkan kulit menjadi kering. 4) Sebelum membersihkan wajah, atau 
menyentuh wajah, pastikan tangan kita sudah bersih. 5) Gunakan pelembab 
secara rutin. Pilih pelembab sesuai dengan jenis kulit. 6) Gunakan cream malam 
yang sesuai dengan jenis kulit, untuk menutrisi kulit dan memperbaiki kerusakan 
pada jaringan kulit. 7) Konsumsi buah-buahan segar dan sayuran secara teratur 
untuk menyuplai nutrisi yang dibutuhkan oleh kulit. 8) Minumlah air putih 6 
ampai 8 gelas per hari bermanfaat untuk menjaga kelembaban kulit (Dewi dan 
Neti, 2013:142-143). 
 
 Perawatan wajah rutin secara harian sangatlah penting dilakukan pada pagi 
hari dan malam hari. Untuk perawatan kulit wajah pagi hari bisa lakukan langkah-
langkah sebagai berikut: 
 
1. Gunakan susu pembersih untuk membersihkan wajah dan leher. Gosok 
dengan perlahan dan lembut saat membersihkannya. 
2. Untuk menyempurnakan pengangkatan kotoran di wajah, cuci dengan sabun 
muka atau hanya dengan air biasa. 
3. Keringkan wajah dengan handuk, dan jangan mengeringkan wajah dengan 
cara menggosok. Tepuk-tepuk handuk secara perlahan. 
4. Gunakan penyegar atau toner. 
5. Terakhir gunakan pelembab dan tabir surya untuk melindungi kulit dari 
paparan sinar matahari (Hermawan Setiabudi, 2014:98).” 
 
Kemudian untuk melakukan perawatan kulit wajah secara berkala bisa 
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Pembersihan (cleansing) yang meliputi membersihkan kelopak mata, 
membersihkan bibir, membersihkan wajah dan leher. 
2. Mendiagnosa kulit wajah, untuk mengetahui jenis kulit,kelainan yang terdapat 





3. Pemcabutan alis/membentuk alis sesuai dengan keinginan klien. 
4. Pengelupasan sel tanduk (Skin Peeling). 
5. Pengurutan wajah (Facial Massage), untuk melancarkan peredaran darah dan 
memberi rasa rileks. 
6. Mengeluarkan lemak, komedo, dan jerawat. 
7. Pengaplikasian masker. 
8. Penyegar atau toner. 
Berdasarkan uarian diatas, dapat disimpulkan bahwa melakkan perawatan 
kulit sehari-hari sangatlah perlu dilakukan oleh mahasiswi Teknik Mesin Universitas 
Negeri Jakarta. Melakukan perawatan sendiri dirumah tidaklah sulit dan tidak 
membutuhkan waktu yang lama, cukup dengan meluangkan waktu 10-15 menit setiap 
pagi dan malam hari. 
 
2.1.2 Hakikat Minat Mahasiswi Teknik Mesin 
2.1.2.1 Minat 
 Setiap kegiatan yang akan dilakukan harus berdasarkan minat, sebab minat 
akan mendorong untuk menggerakkan kemampuan yang ada diri seseorang 
semaksimal mungkin kearah keberhasilan. Minat merupakan salah satu aspek psikis 
yang dapat mendorong manusia mencapai tujuan. Seseorang yang memiliki minat 
terhadap suatu objek, cenderung memberikan perhatian atau merasa senang yang 
lebih besar kepada objek tersebut. Namun apabila objek tersebut tidak menimbulkan 





karena itu, tinggi rendahnya perhatian atau rasa senang seseorang terhadap objek 
dipengaruhi oleh tinggi rendahnya minat seseorang tersebut. 
 Suatu anggapan yang keliru adalah bila mengatakan bahwa minat dibawa 
sejak lahir. Minat adalah perasaan yang didapat karena berhubungan dengan sesuatu. 
Minat terhadap sesatu itu dipelajari dan dapat mempengaruhi belajar selanjutnya serta 
mempengaruhi penerimaan minat-minat baru (Syaiful Bahri Djamarah 2015:191). 
 Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hibungan antara diri 
sendiri dengan sesuatu hal diluar dirinya. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut 
semakin besar minatnya. Minat dapaat diartikan sebagai “Kecenderungan yang tinggi 
terhadap sesuatu, ketertarikan, perhatian, gairah, dan keinginan”.  
 Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan 
bahwa seseorang lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula 
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Seseorang yang memiliki 
minat terhadap subyek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih 
besar terhadap subyek tersebut (Slameto, 2010:180). Sebagai contoh apabila seorang 
mahasiswi memiliki minat untuk melakukan perawatan kulit wajah, mereka 
cenderung akan memberikan perhatian yang lebih besar terhadap sesuatu yang 
diminatinya, yaitu dengan melakukan perawatan kulit wajah. 
 Oleh karena itu minat merukapan aspek psikis yang dimiliki seseorang yang 
minimbulkan rasa suka atau tertarik terhadap sesuatu dan mampu mempengaruhi 
tindakan orang tersebut. Minat mempunyai hubungan yang erat dengan dorongan 
dalam diri individu yang kemudian menimbulkan keinginan untuk berpartisipasi atau 





maka akan cenderung merasa senang bila berkecimpungan di dalam objek tersebut 
sehingga cenderung akan memberikan perhatian yang besar terhadap objek.perhatian 
yang diberikan tersebut dapat diwujudkan dengan rasa ingin tahu dan mempelajari 
objek tersebut. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat seseorang adalah : 
 Minat pada seseorang akan suatu objek atau hal tertentu tidak aakan muncul 
dengan sendirinya secara tiba-tiba dalam diri individu. Minat dapat timbul pada diri 
seseorang melalu proses. Dengan adanya perhatian dan interaksi dengan lingkungan 
maka minat seseorang akan hal terentu. Miflen, F.J & Miflen F.C, (2003:114) 
menyatakan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi minat belajar peserta didik, 
yaitu: 
1. Faktor dari dalam yaitu sifat pembawaan 
2. Faktor dari luar, diantaranya adalah keluarga, sekolah dan masyarakat atau 
lingkungan. 
Menurut Crow L and Crow A yang dikutip (Dimyati Mahmud, 2001:56) yang 
menyebutkan bahwa ada tiga faktor yang mendasaari timbulnya minat seseorang 
yaitu: 
1. Faktor dorongan yang berasal dari dalam. Kebutuhan ini dapat berupa 
kebutuhan yang berhubungan dengan jasmani dan kejiwaan. 
2. Faktor motif sosial. Timbulnya minat dari seseorang dapat didorong dari 
motif sosial yaitu kebutuhan untuk mendapatkan penghargaan dan 
lingkungan dimana mereka berada. 
3. Faktor emosional. Faktor ini merupakan ukuran intensitas seseorang dalam 
menaruh perhatian terhadap sesuatu kegiatn atau objek tertentu. 
 
Proses timbulnya minat sebenarnya berlangsung dalam waktu singkat. 





suatu kegiatan. Setelah itu, barulah muncul keinginan untuk terlibat dalam kegiatan 
tersebut (minat). Faktor yang mendukung untuk mengembangkan minat : 
1. Faktor Internal 
a. Faktor Bawaan (Genetik) 
Faktor ini merupakan faktor yang mendukung perkembangan individu dalam 
minat dan bakat sebagai totalitas karakteristik individu yang diwariskan orang tua 
kepada anak dalam segala potensi melalui fisik maupun psikis yang dimiliki individu 
sebagai pewarisan dari orang tuanya. Faktor hereditas sebagai faktor pertama 
munculnya bakat (Yusuf, 2004 : 31). Dari segi biologi, bakat sangat berhubungan 
dengan fungsi otak. Bila otak kiri dominan, segala tindakan dan verbal, intelektual, 
sequensial, teratur rapi, dan logis. Sedangkan otak kanan berhubungan dengan 
masalah spasial, non verbal, estetik dan artistic serta atletis. 
b. Faktor kepribadian 
Faktor kepribadian yaitu keadaan psikologis dimana perkembangan potensi 
anak tergantung pada diri dan emosi anak itu sendiri. Hal ini akan membantu anak 
dalam membentuk konsep serta optimis dan percaya diri dalam mengembangkan 
minat dan bakatnya (Asror, 1999 : 93). 
2.  Faktor Eksternal 
a. Faktor lingkungan 
Faktor lingkungan merupakan olahan dari berbagai hal untuk mendukung 
pengembangan minat dan bakat anak. Faktor lingkungan terbagi atas : 1) Lingkungan 
keluarga merupakan tempat latihan atau belajar dan tempat anak memperoleh 





anak. (Sutiono ; 1998 ; 171). 2) Lingkungan sekolah/ kampus, suatu lingkungan yang 
dapat mempengaruhi proses belajar mengajar kondusif yang bersifat formal. 
Lingkungan ini sangat berpengaruh bagi pengembangan minat dan bakat karena di 
lingkungan ini minat dan bakat anak dikembangkan secara intensif. 3) Lingkungan 
sosial, suatu lingkungan yang berhubungan dengan kehidupan masyarakat. Di 
lingkungan ini anak akan mengaktualisasikan minat dan bakatnya kepada masyarakat. 
Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat diambil kesimpulan, bahwa 
minat adalah keterlibatan sepenuhnya seseorang dengan segenap kegiatan pikiran 
secara penuh perhatian untuk memperoleh pengetahuan dan mencapai pemahaman 
tentang ilmu pengetahuan dan mencapai pemahaman tentang ilmu pengatahuan yang 
dituntutnya  karena minat merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam 
kesuksesan seseorang. Minat seseorang tidak timbul tanpa adanya pengetahuan atau 
informasi. Apabila seseorang mempunyai rasa ingin tahu, maka akan timbul 
keinginan untuk mencari tahu lebih banyak mengenai hal yang ingin di ketahuinya.   
 Minat pada diri sendiri merupakan minat yang terkuat di kalangan kawula 
muda. Adapun sebabnya adalah bahwa mereka sadar bahwa dukungan sosial sangat 
besar dipengaruhi oleh penampilan diri dan mengetahui bahwa kelompok sosial 
menilai dirinya berdasarkan penampilan (Elizabeth B.Hurlock, 1991:219). Wanita 
menyadari bahwa penampilan fisik yang menarik sangat membantu statusnya dalam 
bidang bisnis maupun dalam perkawinan. 
 Minat bersifat pribadi (individual). Artinya, setiap orang memiliki minat yang 





seseorang, sesuatu yang dipelajari. serta dapat berubah-ubah tergantung pada 
kebutuhan, pengalaman, dan mode yang sedang trend, bukan bawaan sejak lahir. 
 Kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa 
kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus-menerus yang disertai 
dengan rasa senang. Jadi berbeda dengan perhatian, karena perhatian sifatnya 
sementara (tidak dalam waktu yang lama) dan belum diikuti dengan perasaan senang, 
sedangkan minat selalu diikuti dengan perasaaan senang dan dari situ diperoleh 
kepuasan (Slameto, 2010:570). Contoh : perasaan senang disaat pelakukan perawatan 
wajah. Minat tidak hanya diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan 
bahwa seseorang lebih menyukai sesuatu yang lainnya, tetapi dapat juga 
diimplementasikan melalui partisipasi aktif dalam suatu kegiatan (Syaiful Bahri 
Djamarah 2015:166). 
 
2.1.2.1 Mahasiswi Teknik Mesin 
 Mahasiswa merupakan setiap orang yang secara resmi telah terdaftar untuk 
mengikuti pelajaran di perguruan tinggi. Menurut Sarwono (1978)  mahasiswa adalah 
setiap orang yang secara resmi terdaftar untuk mengikuti pelajaran di perguruan 
tinggi dengan batas usia sekitar 18 – 30 thn. Mahasiswa merupakan suatu kelompok 
dalam masyarakat yang memperoleh statusnya karena ikatan dengan perguruan 
tinggi. Mahasiswa juga merupakan calon intelektual atau cendekiawan muda dalam 
suatu lapisan masyarakat yang sering kali syarat dengan berbagai predikat. 
Mahasiswi adalah sebutan bagi wanita yang menuntut ilmu di Perguruan 





mahasiswi sangat beragam. Mereka dapat memilih jurusan sesuai dengan minat dan 
gambaran pekerjaan yang diinginkannya demi melangsungkan hidup di masa 
mendatang.  
 Teknik mesin atau teknik mekanik adalah ilmu teknik mengenai aplikasi dari 
prinsip fisika untuk analisis, desain, manufaktur dan pemeliharaan sebuah sistem 
mekanik. Ilmu ini membutuhkan pengertian mendalam atas konsep utama dari cabang 
ilmu mekanika, kinematika, teknik material, termodinamika dan energi.  
Program Studi Pendidikan Teknik Mesin termasuk di dalam Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Jakarta dengan akreditasi B. Terdapat lima pilihan konsentrasi 
pada Program Studi Pendidikan Teknik Mesin, yaitu: Produksi Permesinan, Teknik 
Otomotif, Produksi Material, Konsentrasi Perancangan, Teknik Keselamatan dan 
Proteksi Kebakaran. Mahasiswa lulusan Program Studi Pendidikan Teknik Mesin 
mendapat gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.). 
Jurusan Teknik Mesin ini mayoritas mahasiswa laki-laki, namun saat ini 
terdapat mahasiswi perempuan di dalam jurusan Teknik Mesin UNJ. Didalam jurusan 
Teknik Mesin ini baik laki-laki maupun perempuan diwajibkan mengikuti praktek 
yang ada tanpa terkecuali. Salah satu konsentrasi dalam jurusan teknik mesin adalah 
produksi, dimana didalam konsentrasi produksi mahaiswa mendapatkan mata kuliah 
praktek CNC, bubut dan las.  
Pada saat kuliah praktek berlangsung didalam lab CNC, kondisi ruangan  
cenderung menjadi panas karena pengunaan mesin las, berdebu, banyaknya debu 
yang menempel pada alat-alat praktek yang berada di bengkel dan daya tampung 





praktek sehingga sirkulasi udara yang ada didalam ruangan praktek tersebut tidak 
baik bagi kesehatan kulit wajah,  karena terdapat  juga sisa-sisa bahan praktek yang 
sudah tidak terpakai berceceran di lantai. 
Hal ini yang mengakibatkan kulit wajah mahasiswi Teknik Mesin cenderung 
berminyak, kusam, dan sering berjerawat. Namun kendati demikian tidak banyak 
mahasiswi yang memperdulikan tentang kesehatan kulit wajah nya, namun tidak 
menutup kemungkinan beberapa mahasiswi tetap memperdulikan kesehatan dan 
kebersihan kulit wajah mereka. 
 
2.2 Penelitian yang Relevan 
 Penelitian yang ada kaitannya dengan pokok masalah ini dan sudah pernah 
dilaksanakan adalah : 
1. Martina Rizqi  Jatmiko (2016), dalam penelitiannya yang berjudul “Minat 
Mahasiswi Universitas Negeri Jakarta Pengendara Sepeda Motor Terhadap 
Perawatan Kulit Wajah“. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa mahasiswi 
pengendara motor di Universitas Negeri Jakarta berminat melakukan 
perawatan wajah sebanyak 85% responden. 
2. Diniati Permata Sari (2015), dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Alumni UNJ Program Studi Tata 
Rias Terhadap Profesi Guru”. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 






2.3 Kerangka Berfikir 
Mahasiswi Teknik Mesin pada saat kuliah praktek yang berlangsung di dalam 
lab CNC kondisi ruangan prakteknya cenderung menjadi panas karena pengunaan 
mesin las dan mesin CNC, serta kapasitas ruangan praktek yang tidak sesuai dengan 
jumlah mahasiswanya yang sedang praktek membuat sirkulasi udara tidak baik untuk 
kesehatan dan adanya debu yang menempel pada alat-alat praktek yang berada di 
dalam lab. Saat praktek las penggunaan topeng wajah yang bergantian dapat pula 
membuat wajah menjadi berjerawat. 
Hal ini yang mengakibatkan kulit wajah mahasiswi Teknik Mesin cenderung 
berminyak, kusam, dan sering berjerawat. Namun kendati demikian tidak banyak 
mahasiswi yang memperdulikan tentang kesehatan kulit wajah nya, namun tidak 
menutup kemungkinan beberapa mahasiswi tetap memperdulikan kesehatan dan 
kebersihan kulit wajah mereka. 
Minat mahasiswi dipengaruhi oleh pemilihan jenis perawatan kulit wajah. 
Ada tiga faktor yang mendasari timbulnya minat seseorang yaitu, faktor internal, 
faktor eksternal, dan faktor kecenderungan. Faktor apa yang paling dominan dalam 






























Gambar 2.9 Skema Kerangka Berfikir 
Mahasiswi Teknik Mesin 
Faktor Internal Faktor Eksternal   Faktor Kecenderungan 
Berminat melakukan 
perawatan kulit 
wajah 
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